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Pasal 1338 ayat (1) KUH Perdata menyebutkan bahwa : â€œSemua perjanjian yang dibuat secara sah berlaku sebagai
undang-undang bagi mereka yang membuatnyaâ€•. Setiap perjanjian menimbulkan hak dan kewajiban bagi para pihak seperti pada
pemasangan iklan di radio. Pada perjanjian tersebut terdapat hak dan kewajiban antara pihak pemasang iklan dan pihak radio.
Namun dalam prakteknya hak dan kewajiban itu diingkari oleh pemasang iklan, sehingga menimbulkan kerugian bagi pihak radio.
Penulisan skripsi ini bertujuan untuk menjelaskan sengketa yang timbul pada pemasangan iklan di radio, penyelesaian sengketa
wanprestasi terhadap pemasangan iklan di radio dan faktor yang menghambat penyelesaian sengketa wanprestasi pemasangan iklan
di radio.
Data dalam penulisan ini diperoleh melalui  penelitian kepustakaan dengan cara mempelajari peraturan perundang-undangan,
buku-buku teks, teori-teori, serta tulisan ilmiah lainnya. Selain itu juga dilakukan penelitian lapangan dengan cara mewawancarai
para responden maupun informan.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa sengketa yang timbul pada pemasangan iklan di radio antara pihak radio dan pihak
pemasang iklan adalah  master rekaman iklan yang dibuat oleh pihak radio, di putar pada radio lain, penyiaran iklan tidak sesuai
jadwal, pembatalan penyiaran iklan oleh pemasang iklan, hambatan dalam pembayaran. Penyelesaian yang dilakukan oleh pihak
radio ataupun pihak pemasang iklan adalah memutarkan iklan tersebut di waktu yang lain dan tidak menerima pembayaran sesuai
dengan perjanjian yang telah disepakati, adapun faktor-faktor yang menghambat penyelesaian sengketa wanprestasi pada
pemasangan iklan di radio adalah tidak adanya itikad baik, permasalahan keuangan dan tidak adanya peraturan tertulis yang rinci
mengenai hak dan kewajiban masing-masing pihak.
Disarankan kepada pihak radio dan pihak pemasang iklan agar lebih mentaati dan menghormati kesepakatan yang telah dibuat
antara kedua belah pihak, bila melakukan kesepakatan lebih baik kesepakatan tersebut dibuat menjadi perjanjian tertulis, dalam
menyelesaikan sengketa wanprestasi antara pihak radio dan pihak pemasangan iklan harus adanya itikad baik untuk
menyelesaikannya agar kedepannya sengketa tersebut tidak berlarut-berlarut.
